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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode penelitian deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dikarenakan peneliti dalam melakukan usulan penelitian secara 

langsung di lapangan. Pengertian kualitatif menurut Sugiyono dalam 

bukunya Memahami Penelitian Kualitatif adalah: 

“Pendekatan ini digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagian instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi”(Sugiyono, 2005 : 1). 

 

Dalam  hal ini peneliti akan meneliti pada kondisi Strategi 

Komunikasi Humas PT. Dirgantara Indonesia Bandung melalui Digital 

Signage dalam Peenyediaan Fasilitas Informasi Perusahaan bagi Karyawan 

dan Tamunya 

Metode deskriptif, yaitu menggambarkan dan menganalisa data 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data berdasarkan keadaan 

yang nyata. Hal ini sejalan dengan Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya 

Metode Penelitian Komunikasi. 
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3.2 Teknik Pengumpulan Informan  

3.2.1 Informan Penelitian 

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai 

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Lazimnya informan atau 

narasumber penelitian ini ada dalam penelitian yang subjek penelitiannya 

berupa “kasus” (satu kesatuan unit), antara lain yang berupa lembaga atau 

organisasi atau institusi (pranata) sosial.  

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

beberapa Humas dan sebagai informan pendukung takni beberapa 

karyawan dan Tamu perusahaan PT. Dirgantara Indonesia yang dianggap 

memiliki pengetahuan lebih terkait program Digital Signage. 

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan 

teknik snowball. 

“Snowball adalah teknik pengambilan sampel dengan bantuan key-

informan dan dari key-informan  inilah akan berkembang sesuai 

petunjuknya. Dalam hal ini peneliti hanya mengungkapkan kriteria 

sebagai persyaratan untuk dijadikan sampel.” (Subagyo, 2006:31) 

 

Teknik ini banyak dipakai ketika peneliti tidak banyak tahu tentang 

informan penelitiannya. Dia hanya tahu satu atau dua orang yang 

berdasarkan penilaiannya bisa dijadikan informan. Karena peneliti 

menginginkan lebih banyak lagi, lalu dia minta kepada informan pertama 

untuk menunjukan orang lain yang kira-kira bisa dijadikan informan 

selanjutnya. 
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Pemilihan informan tersebut didasari pertimbangan bahwa mereka 

dianggap peneliti paling mengetahui mengenai permasalahan yang akan 

diteliti saat ini. Hal ini dikarenakan bahwa informan tersebut memiliki 

keterkaitan yang besar terhadap masalah yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah 

orang-orang pilihan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan 

informasi yang dibutuhkan kepada peneliti. Informan dari penelitian ini 

terdiri dari 2 jenis yaitu Informan Penelitian dan Informan pendukung. 

 

a. Informan Penelitian adalah informan yang mengetahui dengan baik 

tentang masalah penelitian yang diteliti yaitu mengenai Digital 

Signage dalam menyebarkan informasi kepada karyawan dan tamu 

perusahaan. Adapun kriteria pemilihan informan dilakukan 

berdasarkan: 

1. Mereka adalah pemimpin dari Humasnya 

2. Mereka adalah pengelola dari Digital Signage sehingga mereka 

dinilai mengetahui tentang Digital Signage. 

Untuk lebih jelas informan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 

Informan  Kunci Penelitian 

 

NO 

 

NAMA 

 

USIA 

 

MASA KERJA 

 

JABATAN 

 

1 

 

Irlan Budiman 

 

35 Tahun 

 

8 Tahun 

Manajer Hukum 

dan Humas 

 

2 

 

Kerry Apriawan 

 

29 Tahun 

 

6 Tahun 

Staff Hukum dan 

Humas 

 

3 

 

Adi Satriyo 

 

28 Tahun 

 

3 Tahun 

 

Staf Hukum dan 

Humas 

 Sumber: Dokumen Peneliti, April 2016 

 

b. Informan pendukung adalah pihak internal dan eksternal dari PT. 

Dirgantara Indonesia, pihak internal yaitu karyawan serta pihak 

ekternalnya tamu.  

Didalam penelitian ini, peneliti mengambil 3 orang narasumber 

/informan pendukung, Untuk lebih jelasnya informan pendukung dapat 

dilihat pada Tabel berikut ini : 
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Tabel 3.2  

Informan Pendukung Penelitian 

 

NO 

 

NAMA 

 

USIA 

 

MASA KERJA 

 

JABATAN 

 

1 

 

Adinda Fajar 

 

48 Tahun 

 

20Tahun 

 

Karyawan 

 

2 

 

Budi Setiyanto 

 

45 Tahun 

 

6 Tahun 

 

Karyawan 

 

3 

 

Bull Alzelvin 

 

50 Tahun  

 

- 

 

Tamu 

           Sumber: Dokumen Peneliti, April 2016 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi 

dalam bentuk data yang relevan dan dijadikan bahan-bahan penelitian 

untuk dianalisis pada akhirnya. Adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan, sebagai berikut:   
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3.3.1 Studi Pustaka 

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan 

cara mempelajari buku-buku, membaca media-media cetak yang 

relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan, mencari sumber 

dari literatur atau referensi lain yang relevan untuk memperoleh 

konsep atau teori yang diperlukan. Studi pustaka merupakan satu cara 

mendapatkan sumber dengan cara menemukan sumber tepat dari 

suatu spesialis tertentu.  

Peneliti dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari 

adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Di 

sini peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai 

data sebagai pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

yaitu dengan menggunakan :  

a. Referensi Buku  

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan 

keterangan topik perkataan, tempat peristiwa, data statistika, 

pedoman, alamat, nama orang, riwayat orang-orang terkenal. 

Pelayanan referensi adalah pelayanan dalam menggunakan buku-

buku referensi dan di sebut “koleksi referensi” sedangkan ruang 

tempat penyimpanan disebut ruang referensi. Karena sifatnya yang 

dapat memberikan petunjuk, harus selalu tersedia di perpustakaan 

sehingga dapat dipakai oleh setiap orang pada setiap saat.  
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b. Peneliti Terdahulu  

Disini peneliti mengunakan studi pustaka dengan melihat 

hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu, yang mana pada 

dasarnya peneliti mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan 

oleh peneliti sebagai pendukung penelitian. Tentunya dengan 

melihat hasil karya ilmiah yang memiliki pembahasan serta 

tinjauan yang sama.  

c. Internet Searching  

Selain dengan menggunakan referensi buku dan skripsi 

peneliti terdahulu, disini juga peneliti menggunakan internet 

searching sebagai bahan tambahan. Searching atau penelusuran 

Data Online Untuk menghasilkan data yang lebih maksimal, 

peneliti juga memanfaatkan dunia maya (internet) dalam 

mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk penelitian ini. 

Penelusuran data online menurut Burhan Bungin adalah : 

“Tata cara melakukan penelusuran data melalui media online 

seperti internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan 

fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat 

memanfaatkan data informasi online yang berupa data maupun 

informasi teori, secepat atau semudah mungkin dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara akademis”. (Bungin,2008:148) 

 

Untuk memperoleh data secara online ini dilakukan dengan 

cara browsing atau mengunduh data yang diperlukan dari internet 

melalui website tertentu. 
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3.3.2 Studi Lapangan 

Studi lapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan turun langsung ke lokasi penelitian. 

Studi lapangan terdiri dari:  

a. Wawancara   

Wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada responden (Singarimbun, 1989:192). 

Wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara 

tatap muka atau langsung dengan Humas, Karyawan dan Tamu 

perusahaan PT. Dirgantara Indonesia. Adapun bentuk adalah 

wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 

datanya. (Sugiyono, 2010 : 197).  

Bentuk wawancara bersifat sistematis, yaitu pertanyaan telah 

disusun sebelumnya agar pertanyaan yang diajukan dapat terarah 

dan saling berkaitan. Wawancara dilakukan melalui Humas PT. 

Dirgantara Indonesia untuk memperoleh keterangan-keterangan 

yang dibutuhkan peneliti. 

b. Observasi  Lapangan 

Observasi lapangan  adalah kegiatan yang setiap saat dilakukan 

dengan panca indra yang dimiliki. Selain dengan membaca 
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Koran, mendengarkan radio, menonton televisi atau berbicara 

dengan orang lain, kegiatan observasi merupakan salah satu 

kegiatan untuk memahami lingkungan (Ardianto 2011 : 179). 

Peneliti melakukan pengamatan dari bulan Februari sampai Juli 

2016 di PT. Dirgantara Indonesia Bandung. 

c. Dokumentasi 

Metode atau teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 

adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian sosial. Dokumen merupakan catatan yang 

didalamya terdapat sebuah perencanaan yang sudah berlalu. 

Dokumen tersebut bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau 

kegiatan yang dilakukan oleh Humas PT. Dirgantara Indonesia. 

3.4 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Cara pengujian kredibilitas data 

atau kepercayaan terhadap hasil penelitian menurut Sugiyono dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negatif, dan membercheck.( Sugiyono, 2005:270) 

1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru.  
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2. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.  

3. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi,atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. (Sugiyono, 2005:270-274) 

4. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan 

yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang 

memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, 

sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan 

dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 2007:334)  

5. Analisis kasus negatif, peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang 

berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan 

sudah dapat dipercaya.  
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6. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Sehingga informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

informan.(Sugiyono, 2005:275-276) 

 

3.5  Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yaitu suatu kegiatan yang mengacu pada 

penelaahan atau pengujian yang sistematik mengenai suatu hal dalam 

rangka mengetahui bagian-bagian, dan hubungan bagian dengan 

keseluruhan. Oleh karena data penelitian ini berupa data kualitatif (antara 

lain berupa pernyataan, gejala, tindakan nonverbal yang dapat terekam 

oleh deskripsi kalimat atau gambar) maka terdapat lima alur kegiatan yang 

dapat dilakukan secara bersamaan, yaitu: 

1. Pengumpulan Data (Data collection) yaitu suatu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. 

2. Reduksi Data (Data reduction) yaitu Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah 

penelitian.  
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3. Penyajian data (Data Display) yaitu susunan sekumpulan informasi 

yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

4. Penarikan kesimpulan (Conclusion verivications) dimana 

kesimpulan tersebut diverifikasi selama proses penelitian. 

Verivikasi tersebut berupa tinjauan atau pemikiran kembali pada 

catatan lapangan yang mungkin berlangsung sekilas atau malah 

dilakukan secara seksama dan memakan waktu lama, serta bertukar 

pikiran. Sehingga makna-makna yang muncul dari data harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya sehingga 

membentuk validitasnya.  

5. Evaluasi (Evaluation) Melakukan verifikasi hasil analisis data 

dengan informan, yang didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. 

Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi 

dari hasil wawancara dengan sejumlah informan yang dapat 

mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian. 

Adapun model yang dilukiskan Miles dan Huberman adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif 

 

Sumber: Miles and Huberman dalam sugiyono (2010:247) 

Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada 

didalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan 

antara tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. 

 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi untuk melakukan penelitian ini di PT. Dirgantara 

Indonesia (Persero) Jl. Pajajaran 154 Bandung 40174, Indonesia. 

Nomor Telefon: +62.22.6054167. 
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3.6.2 Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini 

kurang lebih selama 6 bulan, yaitu mulai dari bulan Februari 2016 

sampai dengan bulan Agustus 2016. Adapun waktu penelitian 

ditampilkan dalam tabel berikit:  

Tabel 3.3 

Waktu  Penelitian 

No Kegiatan   Bulan 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                            

2 Penulisan 

BAB I 

                            

Bimbingan                             

3 Penulisan 

BAB II 

                            

 Bimbingan                             

4 Pengumpulan 

Data 

Lapangan 

                            

5 Penulisan 

BAB III 

                            

 Bimbingan                             

6 Seminar UP                             

7 Revisi UP                             

8 Wawancara 

Penelitian 

Lapangan 
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No Kegiatan Bulan 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

9 Penulisan 

BAB IV 

                            

 Bimbingan                             

10 Penulisan 

BAB V 

                            

 Bimbingan                             

11 Penyusunan 

Keseluruhan 

Draft 

                            

12 Sidang 

Skripsi 

                            

Sumber: Peneliti, 2016 


